BAB YV
PENUTUP

A. Kesimpulan

Berdasarkan hasil desain yang telah dilakukan, dapat disimpulkan bahwa
Penerapan Konsep Sustainable Design pada Interior Restoran dan Sport Bar
Playroom Canggu telah berhasil diwujudkan melalui integrasi tiga pilar
utama: keinginan lingkungan, estetika desain, dan nilai budaya lokal. Konsep
ini bertujuan menjawab tantangan lingkungan dengan menciptakan ruang
komersial yang ramah lingkungan, efisien energi, dan meminimalkan dampak
negatif. Secara kontekstual, desain memadukan prinsip Sustainable Design
dengan gaya American Retro 90-an yang dinamis. Filosofi lokal Tri Hita
Karana (Tri Hita Karana), yang mencakup keharmonisan antara manusia

dengan Tuhan ( Parahyangan ), manusia dengan sesama ( Pawongan ), dan

manusia dengan alam ( Palemg A digunakan sebagai kerangka kerja

\bada aspek pemilihan material,

)

@ ”) gkungan seperti kayu daur

i‘ | / tilasi silang dan optimalisasi

€rgantungan pada energi buatan.
yroom Canggu tidak hanya
menawarkan ruang yang unik dan menarik secara visual, tetapi juga berfungsi
sebagai model bagi bisnis restoran dan sport bar yang berkomitmen pada
tanggung jawab lingkungan dan sosial, selaras dengan citra Bali sebagai

destinasi global yang berkelanjutan.

B. Saran
Diharapkan desain ini menjadi kontribusi yang memperluas pemahaman
akan pentingnya menghadirkan ruang komersial yang tidak hanya memenuhi
fungsi dasar hiburan dan kuliner, namun mampu memberikan pengalaman
yang mendalam dan bertanggung jawab bagi pengunjung. Dengan perpaduan
konsep Desain Berkelanjutan ( Sustainable Design ) , tema Amerika Retro 90-

an yang energik, dan filosofi lokal Tri Hita Karana yang harmonis,
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perancangan ini diharapkan mampu menginspirasi para desainer atau pelajar
untuk terus mengeksplorasi pendekatan yang dapat memberikan wawasan
baru mengenai bagaimana identitas visual retro dan narasi transmisi dapat
dibangun secara strategi melalui integrasi elemen estetika yang unik, fungsi
yang efisien energi, dan persepsi inderawi yang mendalam dalam desain

interior.
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